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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nam HurufLatin Nama

| alif tidak tidak dilambangkan

< ba B Be

o ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)

o jim J Je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha Kh ka dan ha

> dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)

3 ra R Er

; zai V4 Zet

o sin S Es

g syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain G Ge

) fa F Ef

A qaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

¢ mim M Em

O nun N En

3 wau W We

A ha H Ha

c ham ’ Apostrof

s ya Y Ye




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap 2
Vokal tunggal bahase a berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebage

harakat

Huruf Latin

s fathah dan ya’ ai adan i

¥ fathah dan wau au
e | Ll
c AREPARE

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi
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Nama Nama
Harakat dan Huruf dan
¢ .| fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
L kasrahdan ya’ i i dan garis di atas
¢ dammahdan wau u u dan garis di atas

a’ marbutah ada dua,

hah, kasrah, dan dam

yang mati atau mendapat

Xii

yang hidup

adalah [t].
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5. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

kasrah (

i (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
‘Araby)

huruf J!

ambangkan d

sandang

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

s °a:-‘

. al-syamsu (bukan asy-syamsu)

xiii
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SN : al-zalzalal az-zalzalah)
caacddl  alfalsafab
SS’J\: al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf h jadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di t un, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak di

8. P ang Lazim Digunakan 5a
alimat Arab yang ditrans ada a, istilah
atau ka ang belum di Indonesia. K lah atau

sudah lazim dan gi ari perbend

u sering dit asa Indone

am dunipl‘en E‘PAtR(Egi dituli
©

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Xiv
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9. Lafz al-Jalalah (Af\s\)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:

& (3 din

Adapun ta’ di akhir kata ye darkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

10.
n Arab tidak mengen 1 Caps),
uf-huruf  tersebut tentang
erdasarkan pedoman e sia yang
ital, misalnya, digunakan un i uf awal
ada permula at. Bila

ahului oleh yang dituli an huruf

huruf awal al kata
sandang
berlaku
o al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

XV
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
Jika nama resmi ata Ibnu (anak dari) dan

Abu(bapak dari) sebag edua terakhirny edua nama terakhir itu

harus disebutkan sebaga a akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

] Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

Swt.

Saw.

a.s.

am

M v@AREPARE
SM

1.

w. Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XVi
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ABSTRAK

Andi Pangerang. Implementasi Taklik Talak Terhadap Keharmonisa Rumah Tangga
Pada Masyarakat Suppa Pinrang. (dibimbing oleh Fikri dan Rusdaya Basri).

Taklik talak merupakan suatu ikrar perjanjian yang sangat sakral dilakukan
oleh suami kepada isteri dengan isi perjanjian itu merupakan sebuah cerai/talak yang
digantungkan dan bila suami melanggarnya baik salah satu atau seluruhnya maka
isteri bisa mengajukan gugatan cerai kepada.Pengadilan dengan dasar ikrar tersebut.
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 1 menyebutkan bahwa taklik talak ialah
perjanjian yang diucapkan calon mempelai pria setelah akad nikah yang dicantumkan
dalam akta nikah berupa janji talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu
yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Imlementasi Taklik
Talak Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Pada Masyarakat Suppa Pinrang dan
bagaimana pemahaman masyarakat terhadap shigat taklik talak pada masyarakat
Suppa Pinrang. Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif metode
penelitian deskriptif dengan teknik pendekatan fenomonologi, teologi, hormatif dan
yuridis,| kemudian dalam pengumpulan data menggunakan data primer dan data
sekunder dengan melalui cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa Implementasi Taklik Talak
Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Pada Masyarakat Suppa Pinrang, secara
tidak sadar masyarakat tersebut telah menjalankan taklik talak dalam membangun
keluarga yang harmonis. Masyarakat tidak memperhatikan shigat talik talak ketika
tidak ingin memutuskan ikatan pernikahanya dan mengajukan gugatan ke pengadilan
Agama., Masyarakat baru pemperhatikan shigat taklik talak pada saat setelah terjadi
pertengkaran dalam rumah tangga, kemudian masyarakat mengembalikannya kepada
shigat taklik talak untuk diperhatikan dan dijadikan.dasar gugatan untuk memutuskan
ikatan perkawinannya. Hal ini banyak.didasari dari dorongangan orang tua dan
keluarga yang mempengaruhi perempuan untuk menggugatnya berdasarkan taklik
talak.

Kata Kunci : Pernikahan Dalam Islam, Figh Munakahat, Keluarga Sakinah
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Ikatan perkawinan merupakan unsur pokok dalam pembentukan keluarga

yang harmonis dan penuh rasa ih, oleh karena itu dalam pelaksanaan

perkawinan memerlukan nor rnya. Penerapan norma hukum
dalam pelaksanaan pe
kewajiban, dan tanggung je gota ke guna membentuk
kum Islam

ahan, yaitu

akad . mitsagan ghalizan un Allah dan
ibadah’

anya demi memenuhi secara halal,

namun tiar membangun keluarg g sa mawaddah,

hidupan ma baik secara

t Hukum perkawinan

(pernik (hubungan

suami i antara suami

dan seo a seorang pria

dan seora an bersepaka : Ka K 'me K'suatu rumah

tangga, maka hendaknya kedua calon suami isteri tersebut terlebih dahulu melakukan

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam.
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akad nikah.? Perkawinan mempunyai tujuan antara lain membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana
dinyatakan dalam Pasal 1 Undang-undang Perkawinan. Dengan demikian, maka

sebenarnya tidak perlu diragukan lagi, apakah sebenarnya yang ingin dicapai dalam

perkawinan itu. Namun karena k au rumah tangga itu berasal dari dua

individu yang berbeda, m mungkin terdapat tujuan yang

berbeda, untuk itu p j emi tercapainya keluarga

erlindungan terhadap winan yang

m Islam (KHI) ialah m anjian taklik

al 1 Kompilasi Hukum lasan bahwa

Taklik agai perjanjian yang diuca empelai pria

setelah talak yang
digantu i j 5a yang akan
datang.’

tidak

di dalamnya
agai bentuk

perjanji

’Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam,
Undang-UndangPerkawinan dan Hukum Perdata/BW, (Jakarta, Hidakarya Agung, 1981), h. 11.

*Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2010),
h. 80.

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, (t.tp.: Grahamedia Press, 2014), h. 334.
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Akan tetapi dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) taklik talak secara
gamblang dan detail dibahas. Kedudukan taklik talak dalam perkawinan adalah
sebagai perjanjian perkawinan, sebagai alasan isteri untuk menggugat cerai suaminya

dan juga sebagai penjamin hak-hak isteri serta melindungi mereka dari perlakuan

diskriminatif suami, disisi lain suami ebih termotivasi untuk bertanggung jawab

terhadap isteri dan keluargan sterinya dengan baik. Keberadaan

shighat taklik talak ini dak mempenga sahan akad nikah. Sehingga

boleh dibaca, boleh juga tidak dibaca. Fungsi adanya shighat taklik talak ini

kepada a (m h bi al-me .

i budaya bagi suami mu
pada sa rkawinan. Suami men
isterinyz i aukanya selama jangka
isteri ke eng gama akan menyebabkan i

pahwa taklik t hukum pa angan suami

ersikap baik

taklik talak
a menyakiti

a pengaduan

kan. Hal ini

ikahan dianj engucapkan

rang yang a

dirasa telah
hal ini juga

bertujuan agar isteri jangan sampai teraniaya oleh kaum suami yang diberikan hak

*Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia, (Jakarta; Inis,
1998), h. 78-81.
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talak. Namun tetap saja perceraian akan dianggap sah jika telah dilaksanakan di
depan sidang pengadilan.
Taklik talak pada dasarnya merupakan kebiasaan yang telah diterapkan secara

turun temurun. Hal ini menggambarkan bahwa peran dari hukum adat dan hukum

Islam dalam proses legislasi masi k mampu untuk dihapuskan, terutama

dalam area hukum keluar saling memberikan pengaruh

satu sama lain.®

ang bahagia. Lembaga
aan yang ada sampai s kan hampir
esia yang dilaksanaka Islam selalu

taklik oleh suami. Namun ak ini bukan

talak sudah
tu hal yang
memberikan
uami yang

menelantarkan isterinya, sehingga pelanggaran taklik talak ini dapat dijadikan alasan

®Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia, (Jakarta; INIS
(Indonesian-Netherlands Islamic Studies), 1998, h. 75.
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oleh para isteri untuk menggugat cerai suaminya jika dia tidak berkenan diperlakukan
seperti itu.’
Karena ketidak harusan suami untuk membacakan taklik talak, maka dalam

prosesi upacara pernikahan, adapula pihak yang membaca dan adapula pihak yang

tidak membaca taklik talak sete nikah berlangsung, sesuai dengan

persetujuan dari pihak-pi mnya. Sighat taklik talak yang

disodorkan oleh pega at nikah ketika ad nikah yang isinya sudah

dalam bentuk jadi diditetapkan oleh Mente a Republik Indonesia,

menjad kah. Sesuai

dengan rnya, maka

pelangg di jadikan alasan oleh i an tuntutan

percera : n Agama. Hakim akan n perceraian
apabila k isteri beralasan dan t
tikan bentuk taklik talak t hami bahwa
dikandungn i i i nya, Yyaitu
melind i dari uami dalam meme ewajibannya

an hak-hak is ya. Sesuai d jaran Islam,

mempunP MEMR Einya deng aik-baiknya,
] i

berarti

'Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam,
Undang-UndangPerkawinan dan Hukum Perdata/BW, (Jakarta, Hidakarya Agung, 1981), h. 32.

®Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia, (Jakarta; INIS
(Indonesian-Netherlands Islamic Studies), 1998, h. 77.
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Kenyataan yang ada pada masyarakat Suppa Pinrang, mayoritas istri ikut andil
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan nafkah keluarga, mereka sama-sama
berperan aktif dalam pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari. Sampai-sampai

terdapat salah satu pihak yang melanggar sighat taklik talak mengenai kewajiban

pemberian nafkah wajib suami erinya. Namun, disini dari pihak istri

menerima dan tidak menu a tersebut ke pengadilan Agama

angga Pada

lakang masalah yang t aka pokok

a Implementasi Taklik eharmonisan

Pada Masya Dagai berikut

ana Sejarah t :

ana pela@h nlEaP Aan)aninan d rakat Suppa

uppa Pinrang?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1 Untuk mengetahui sejarah taklik talak di Indonesia.
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1.3.2 Untuk dapat mengetahui pemahaman shigat taklik talak pada masyarakat
Suppa Pinrang.
1.3.3 Untuk dapat mengetahui Implementasi Taklik Talak Terhadap Keharmonisan

Rumah Tangga Pada masyarakat Suppa Pinrang

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan peneliti pada dua hal yaitu kegunaan

teoretis dan kegunaan

plementasi

Masyarakat

menjadi pedoman utnya serta

ahan bacaan yang be ang Hukum
un bidang lainnya.
142
an ini dihara epada pihak

erkepentingan; yai

isan Rumah
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Terkait dengan tinjauan penelitian terdahulu ada beberapa hasil penelitian

yang relevan dengan fokus peneliti Implementasi Taklik Talak Terhadap

Keharmonisan Pernikahan inrang sebagai berikut:

Skripsi  Siti rakat dan Dampaknya

pemahaman

taklik talak.

ode penelitian lapanga dengan cara

engan subyek penelitia ni diketahui

kat Desa Ploso Keca aten Ngawi
mere ngetahui tentang taklik tala taklik talak
bul, oleh kar ) paham dan
tentang taklik t ab melakukan

ang dapat m

terhadap pendapat para Kyai pesantren di Kabupaten Magetan mengenai taklik

®Skripsi Siti Komsiyatun, Pemahaman Masyarakat dan Dampaknya Terhadap Pelanggaran
Taklik Talak di Desa Ploso Kecamatan Kenda Kabupaten Ngawi. STAIN Ponorogo Tahun 2014.
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talak. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini memberi kesimpulan bahwa
pandangan kyai di Kabupaten Magetan terhadap taklik talak adalah boleh. Taklik

talak ini menjadi penting dalam rangka mengarahkan agar suami senantiasa

mengetahui semua apa-apa kewajibg Oleh karenanya bagi orang yang sudah

mengerti hukum Agama se ena apa yang dituangkan dalam
taklik talak itu tida suami.’® Perbedaan pada
penelitian tersebut pada perspektif kyai di pesantren.

Pernikahan

at)”. Dalam

parkan dan mengklasifi adaan taklik

n yang hampir setiap u embaca dan

ian ini menggunakan je

atif. Urgensi

dimaksud adalah untuk a tindakan

istri dalam
, mawaddah
angan yang

Kecamatan

dan menapngn EP“IRIEdi wilaya

10Skripsi Zulfi Catur Mubarok, Taklik Talak Dalam Perspektif Kyai Pesantren di Kabupaten
Magetan. STAIN Ponorogo Tahun 2012.

YSkripsi Puad Hasyim, Urgensi Sighat Taklik Talak dalam Pernikahan (Tinjauan Historis
dan Implikasinya di Wilayah KUA Kecamatan Ciputat). UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2007.
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2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Teori Taklik Talak
Taklik talak berdasar dari dua kata, yaitu taklik dan talak. Secara bahasa arab

taklik maknanya adalah menggantungkan. Sedangkan talak dalam bahasa arab yaitu

tallaga yutalliqu tatligan, yang entalak, menceraikan atau kata jadi

“perpisahan”. Sehingga m dalah cerai yang digantungkan.
Maksudnya, percerai eh suami terhadap isteri
ran hukum
akukan oleh
isi perjanjian itu mer i/talak yang

i melanggarnya baik s hnya maka

an cerai.”

ukum Islam pasal 1 menye bah k-talak ialah

ah akad nika dicantumkan

dalam a 3 i tu n kepada sua Jaan tertentu

yang m jadi di .

TikPAREPARE

2Khoiruddin Nasution, Menjamin Hak Perempuan Dengan Taklik Talak Dan Perjanjian
Perkawinan, (Jurnal Nastangindan Muhammad Chairul HudaVol. 4, No. 2 Desember 2019). h. 166.

BKamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jurnal Nastangindan
Muhammad Chairul HudaVol. 4, no. 2 Desember 2019). h. 169.
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Allah berfirman dalam Q.S Al-Nisa/4:128
u@uuwu\wcu’;)au\ I3l v;}m@;w&é&ﬁ;ﬂd\j

2F

L Ol G 15855 15488 ()5 C_.A\ ST il 52 S Al Wl
1 sk

Terjemahnya:

Dan jika seorang atau sikap tidak acuh dari
gadakan perdamaian yang

bagl mereka) walaupun

s maka
1.2 Be
elai dapat mengadaka ji inan dalam
bentuk
121 T
1.2.2 P¢ lain yang ti
5, yang berisi:
1.2.11s talak tidak boleh be engan hukum Isla
122 A keadaan BA&“MEIK talak petul terjadi
jukannya ke

Pengadilan Agama.
1.2.3 Perjanjian taklik talak bukan perjanjian wajib diadakan pada setiap perkawinan,

akan tetapi sekali taklik talak sudah diperjanjikan tidak dapat dicabut.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), h.99.
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2 Syarat-Syarat Taklik Talak
Jumhur ulama figh mengemukakan tiga syarat bagi berlakunya taklik talak:
2.1 Syarat tersebut adalah sesuatu yang belum ada, belum terjadi dan mungkin terjadi.

Misalnya: ucapan suami pada isterinya “jika kamu keluar Negeri tanpa seizin

saya, maka talakmu jatuh”, arti ar Negeri sesuatu yang belum terjadi
tetapi mungkin terjadi. M atuh sendirinya.
t masih berstatus istri.

2.2 Ketika lafal takli apkan suami,

2.3 Ketika syarat yang dikemukakan dalam lafal te talak terpenuhi, wanita

aknya harus
i talak. Adapun keadaan
2.1 Be i mi isteri secara sah
2.2 Bil raj’i atau iddah talak b ; lam keadan-
ecara hukum ikatan suam i - laku sampai
2.3 Jiki karena dianggap se alak, seperti

, atau karena

liatur dalam
Peratura s ama C 3 s ebagai Dberikut:

Sewaktu-waktu saya:

S Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996), h.
1781.

16sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Jilid I, (Dar al-Fath lil Ilami alArabi, 1990),h. 134.
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2.1 Meninggalkan isteri saya dua tahun berturut-turut;
2.2 Atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya;
2.3 Atau saya menyakiti badan/jasmani isteri saya itu;

2.4 Atau saya membiarkan (tidak memedulikan) isteri saya enam bulan lamanya;

Kemudian istri saya tidak rid engadukan halnya kepada Pengadilan

Agama atau petugas yang mengurus pengaduan itu dan

atau petugas tersebut, dan

rasa cinta

perkembang

r Keluarga Sakin

pengertian iri rga sakinah

cinta daFNE/EFNRaE wa rah gan tujuan

yang ingin

adalah
akhir a
memberikan da eNerima Viaka dalam keluarga sakinah, cinta dan
kasih sayang benar-benar terjalin kuat, baik antara suami dengan isteri atau
sebaliknya, antara keduanya dengan anak-anaknya, serta antara anggota keluarga
tersebut dengan keluarga yang ada dilingkungannya. Maka dari itu terdapat

beberapa unsur keluarga sakinah yaitu:
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1.1 Lurusnya niyat (islah al-Niyyah) dan Kuatnya hubungan dengan Allah
(quwwatu shilah billah).

1.2 Kasih sayang

1.3 Saling terbuka (Mushéarohah)

1.4 Santun dan bijak (mu’asyarah

1.5 Komunikasi dan mus

r-Rum/30:21:

5 el 1SR 55

an  sayang.
a-tanda bagi

di dunia ini
afsu birahi,
melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang menjerumuskan.

Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan

Yjurnal Sitti Chadija, Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam, (mahasiswa program
doktor universitas muhammadiyah Jakarta. Vol. 14 No.1 Maret 2018). h. 117.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
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berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang dan
penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas di dalam rumah
tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan menciptakan suasana yang

menyenangkan. Supaya suami dapat mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk

kepentingan dunia dan akhirat.
Adapun hikmah ya itu yaitu :

jalan berkembang biak

2.3 Ma an menentramkan jiw : -duduk dan
acarannya.

2.4 Ma nita melaksanakan t gan tabiat

yan takan.'®

3 Tuju ikahan dalam

memenuhi
kan dengan
ini dengan
ebagainya yang

telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam.

Ahmad Rafi Baihagi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita mediah Press,
2006) h. 10-12.
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3.2 Untuk Membentengi Akhlak Yang Luhur
Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam diantaranya
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah

menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur. Islam memandang

perkawinan dan pembentukan kel 2pagai sarana efefktif untuk memelihara

pemuda dan pemudi dari ke masyarakat dari kekacauan.
esmbenarkan adanya talak

batas seperti

juk (kembali

anggup menegakkan ba Jadi tujuan

dalah agar suami istri m Islam dalam

itegakkannya rumah ta ari’at Islam

3.4 Un ingkatkan 1b

t konsep Isla a Allah Swt,

dan be ik kepada s mah tangga

adalah s g ibadat dan

amal-a asuk ibadah

(sedekah).

3.5 Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih
Tujuan  perkawinan diantaranya ialah untuk melestarikan  dan

mengembangkan bani Adam, dan yang terpenting lagi dalam perkawinan bukan

hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk generasi
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yang berkualitas, yaitu mencari anak yang shalih dan bertaqwa kepada Allah Swit.
Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan dengan pendidikan
Islam yang benar.

4 Hukum Nikah

4.1 Wajib kepada orang yang nyai nafsu yang kuat sehingga tidak

menjerumuskannya ke dan sebagainya) sedangkan ia

seorang yang mar payar mahar (r inan/dower) dan mampu

4.2

4.3 i )4 win dan ini
erkawinan

4.4 ang tidak berkemampua i tin dan lahir

beri kemudaratan kepa

45 yang tidak berkempuan un

a sendiri tida punya keing enikah serta

disinggung-
rjakan atau
menjauhkan

kemudaratannya bahkan kemudaratan tersebut dapat hilang sama sekali Maslahah

“Muhammad At-tihami, Merawat Cintah Kasih Menurut Syriat Islam, (Surabaya : Ampel
Mulia, 2004) h. 18.
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dapat juga disebut dengan Maslahah Muthalagah, karena tidak dibatasi dengan dalil
pengakuan tersebut.
Teori maslahah dalam pandangan al-Syatibi dielaborasi panjang lebar ketika

membahas magashid al-syariah. Dalam kitab al-Muwafagat, ia menghabiskan kurang

lebih sepertiga pembahasannya agashid al-Syariah. Secara tegas, ia

mengatakan bahwa tujuan kan hukum-hukum-Nya adalah
untuk mewujudkan ki unia maupun di akhirat.*

stilah ushul ialah yang:

ara’ kepada suatu ka i pat didalam
r memelihara kemasla i gaskan oleh
olak”.

bahwa maslahah adala
aslahatan yang secara khu yatakan oleh
nash, se n apabila dik j awa kemasla ang bersifat
umum ¢ bila ditinggalkan j . yang bersifat

inya bahwa adikan suatu

“'Rusdaya Basri, Pandangan At-Tufi Dan Asy-Syatibi Tentang Maslahat Studi Analisis
Perbandingan, Volume 9, No. 2, Juli 2011. h. 181.

A, Djazuli dn 1. Nurol Aen, Ushul Figh Metodologi Hukum Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2000), h. 171.
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Ada bebrapa dasar hukum yang terdapat didalam Al- Qur’an terkait dengan

maslahat menurut penelitian para ulama adalah sebagai berikut:

Allah berfirman dalam Q.S Al-Anbiya/

Terjemahnya:

rahmat bagi

A G\So ’ail
Gl el

- 2),"
Uw,/‘j -

: ri Tuhanmu
ya jan petunjuk

2 Maq I-SyariarPA R E PA R E

naqg i ri akar kata
gashd.
mufradanya adalah maqgshad yang berarti tujuan atau target. Sedangkan menurut

istilah, tercatat hanya Imam ath- Thahir ibnu ‘Asyur dan al-‘ Allamah ‘Ilal al- Fasi

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331.
*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 215.
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yang pertama-tama menjelaskan definisi magashid al-syariah. Menurut Ibnu
‘Asyur, magashid al-syariah adalah makna atau hikmah yang bersumber dari
Allah Swt, yang terjadi pada seluruh atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada

hukum tertentu) sedangkan. Menurut al- Fasi, magashid al-syariah adalah tujuan

atau rahasia Allah Swt, dalam setiag m syariatnya.”
3 Ragam Magashid al-Sy:
aqashid al-syariah atau

lima maqgashid tersebut

gi jiwa)
i pikiran)
gi harta)
ngi keturunan)
gan tingkat
iliki segala
agashid al-
an Agama
alam rumah
juan-tujuan

pernikahan dalam konsep maqashid al-syariah untuk membangun keharmonisan

0ni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Magashid Bisnis & Keuangan Islam Sintesis Fikih
dan Ekonomi, (Cetakan ke-3 Juli 2017 PT. Raja Grafindo Persda. Depok). h. 2.

%0ni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Magashid Bisnis & Keuangan Islam Sintesis Fikih
dan Ekonomi. h. 5
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dalam rumah tangga. Karena Agama mengatur segalah sesuatu dalam urusan

manusia agar menjadi lebih baik.

2.2.4 Teori Perubahan Hukum Isl
Argumen teologi asari perlunya melakukan

perubahan hukum Is

1 Pertama

baikan dan
kemaju pak dalam
pesan A
Allah b
LG s Cules Al

LG

2 bergiliran,

pabila Allah

yang dapat
menolaknya; ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Dapat dipahami dan ditarik kesimpulan dalam ayat tersebut diatas bahwa

terdapat kebolehan dalam hukum Islam untuk dapat merubah ketentuan hukum

?"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 205.
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tersebut, maka dari itu dalam keterangan dan arti dalam dalil tersebut terdapat
kebolehan dalam melakukan suatu perubahan hukum. Seperti taklik talak yang belum

ada pada zaman Rasulullah.

2 Kedua
Landasan dalil dari-al-sunnah tentang perubahan fatwa disebabkan karena
perubahan situasi dan kondisi diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan dari

Bukhari dari Salamah binal-Akw’a yang artinya:

Dari Salamah bi al-Akw’a berkata: Rasulullah saw bersabda: “ barang siapa
diantara kalitan yang berkurban maka jangan sampai dia menjumpai subuh hari
ketika sesudah hari raya sedangkan dagingnya masih tersisah walaupun
sedikit”, Ketika datang tahun berikutnya para sahabat mengatakan, “wahai
Rasulullah apakah kami harus melakukan sebagaimana tahun lalu?”’. Maka
beluau menjawab “adapun sekarang makanlah sebagian, sebagian lagi berikan
kepada orang lain dan sebagian lagi simpanlah. Pada tahun lalu masyarakat
mengalami kesulitan makanan sehingga aku berkeinginan supaya kalian
membantu mereka dalam hal tu”,(HR. Bukhari).

Berdasarkan “hadis tersebut dijelaskan tentang larangan menyimpan daging
kurban [sampai tiga hari. Kemudian Rasulullah saw mengubah fatwanya tentang
kurban 'tahun berikutnya, bahwa boleh menyimpan daging. Rasulullah melarang
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari dalam kondisi tertentu karena sebuah
alasan, yaitu banyaknya tamu yang: datang Ke ‘Kota Madinah _pada musim yang baik
ini. Beliau memerintahkan untuk menjamu mereka sebagai kehormatan kepada para
tamu dan mempererat tali persaudaraan melalui daging kurban. Ketika kondisi
berubah dan alasan diatas sudah tidak ada lagi, maka hukum yang pernah Nabi
fatwakan berubah lagi karena mengikuti sebab. Ketika sebab hukum tidak ada.
Dengan alasan inilah Nabi mengubah fatwanya menurut Yusuf al-Qardawi ini adalah

contoh kongkret tentang perubahan fatwa disebabkan oleh perubahan kondisi.
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3 Ketiga
Epistemologi pemikiran hukum Islam tidak mempertentangkan antara
ketentuan normatif dalam teks suci dengan realitas sosial masyarakat. Dalam hukum

Islam, terdapat dialektika antara teks hukum dengan realitas sosial yang diformulasi

dalam istilah ijtihad. Idealisme hu dan realitas sosial adalah dua variabel
yang tidak terpisahkan dal
4 Keempat
ibawah ini yang artinya:
aman”.
Ikan hukum
pahan sosial
porer.
piasaan dan

berubah dan

ia itu sendir empat maka

llah berlaku

adi pula pad

pada ha ambanya. Mn EMyRIE bahwa p

akan te s ia.

an sosial itu

28

2.3.1 Taklik Talak

Istilah taklik talak dalam fikih biasa disebut dengan talak mu’allag. kata

%Rusdaya Basri, Konfigurasi Pemikiran Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Dialektika
Hukum Islam dan Perubahan Sosial, (Trust Media Publishing, Yokyakarta: 2019), h. 19-22.
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taklik talak terdiri dari dua kata, yakni taklik dan talak. Kata taklik berasal dari
bahasa Arab ‘allaga yu’alliqu ta’liga yang berarti menggantungkan. Sedangkan kata
talak berasal dari kata tallaga yutliqu tatligan yang berarti mentalak atau

menceraiakan. Menurut Sayyid Ustman jika taklik talak itu menggunakan kata-kata

syarat sebagaimana diatas, yaitu n (%), maka sighat taklik itu berlaku

arena talak raj’i maupun lainya

mawaddah)
yang d njadi kasih

sayang

pbut semakin

hidup.

p keluarga ketika ang

bertamt ) gga terciptanya ketena
2.3.3
ebaikan atau kemaslahatan ng-singgung

oleh sy: i , baik.di j ggalkannya,

erjakan akan me aat dan menjauhke

aratan tersebu li

e PAREPARE

d adalah adals a yang me anyak (jama),
mufradanya adalah maqgshad yang berarti tujuan atau target. Sedangkan menurut
istilah, tercatat hanya Imam ath- Thahir ibnu ‘Asyur dan al-*Allamah ‘Ilal al-Fasi
yang pertama-tama menjelaskan definisi magashid al-syariah. Menurut Ibnu

‘Asyur, magashid al-syariah adalah makna atau hikmah yang bersumber dari
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Allah Swt, yang terjadi pada seluruh atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada
hukum tertentu) sedangkan. Menurut al-Fasi, maqgashid al-syariah adalah tujuan

atau rahasia Allah Swt. dalam setiap hukum syariatnya.

2.3.5 Perubahan Hukum
Menurut Ibnu Qayyi rubahan hukum terjadi karena
perubahan fatwa. S erubahan fa i perubahan aspek-aspek
yang mengi
a pi konsep dan
a ko ng merupakan gamb adap fokus

peneliti ker fikir merupakan sintesa tar variabel

yang di arib eori yang telah dideskri teori-teori
utny alisis secara kritis dan sist enghasilkan
sintesa hubungan g hubungan

variabe
sebelumnya,

aklik Talak

#ggiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 92.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan bagan kerangka pikir

sebagai berikut:

Implementasi Taklik Talak Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga Pada
Masyarakat Suppa Pinrang

A

Masyarakat Suppa Pinrang

Perubahan hukum:
e Tidak ada pada
zaman Nabi

Keluarga Sakinah:

e Niat

e Cinta

e Sabar dan Syukur

Maslahat
Magashid Syariah:
e Perlindungan

e lkatan

e Kekuatan Hukum
b

Keharmonisan Rumah Tangga

I

Harmonis: Tidak Harmonis:
e Banyak o Sedikit

| .

Ir

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

penelitian yang pengumpulan dat ukan di lapangan.®*® Metode penelitian

yang dipakai dalam peneliti uvalitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data d lisan dan perilaku yang
diamati.**

ormatif dan

yuridis. jan i i dari 0 ing idiki dengan
seksam ngga memperoleh esen ome ) dimaksud.
3.2 Lok i

i dilaksanakan di Suppa . A aktu untuk
melaku iti irencanakan selama kurang uab
3.3 Fok eliti

engetahui Imple aklik Talak

Terhads i arakat Suppa
3.4 Jen Sumber EPaArnlEFA R E

g data primer

dan dats

®93arjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi(Yogyakarta, Jurusan PAI,2004), h.21.

31gukiman, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, VVol,4 No.1 ( Januari, 2003 ),h. 139.
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3.4.1 Data primer
Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari informasi
melalui wawancara terhadapa masyarakat. Data ini merupakan data utama yang di

dalamnya akanditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara pada masyarakat

informasi tentang bagaimana Imple s5i. Taklik Talak Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga Pada Masys
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap atau te melengkapi
dalah kajian
li yang ada
ian ini serta kajian pust an terdahulu
ahasan penelitian ini, ba kan maupun
yang tid i bentuk buku.
3.5 Tek data

seorang pen kan kegiatan pulan data.

merupakan prose enentukan aknya suatu

tode pengu nik atau ca

set untukpi%2 naEPneRrEnpulan dz

yang dapat

g digunakan

%2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: Kencana 2009), h.
93.
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3.5.1 Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.*®* Penggunaan metode observai dalam penelitian diatas

mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan

secara langsung dengan mengamati Penulis menggunakan teknik ini untuk

mengetahui kenyataan yang gumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengama at dan mengana sistematis. Pada observasi

plementasi Taklik Talak

merupakan suatu te data yang

rtatap muka, pertanya lisan dan

secara lisan.>* Jenis w. ukan dalam

peneliti dalah ncara secara mendalam (de dengan cara
data atau in an informan

akan data lengk an menjadi

penlitian ini u pasangan k

PAREPARE

yang ada di

*Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.
54,

*Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222.

®Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), h. 73.
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3.5.3 Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat,

catatan harian dan sebagainya.*® Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah

data mengenai gambaran umum d i telah melakukan penelitian di Suppa
Pinrang
3.6 Teknik Analisis D

telah dikumpulkan

pemecahan

Implementasi Taklik eharmonisan

rakat Suppa Pinrang.

yang digunakan dalam an in
n data, kesimpulan/verifik knik s data yang

m penelitian s interaktif (

nalisis data dimulai

data denga nya penting
atau tid ini di i tian khusus
melalui oses analisa
data di er maupun
sekunder. Kemudian setelah dipelajari dan ditelaah, dibuat rangkuman inti dari proses

wawancara tersebut.

% gystisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.

$"Miles dan Huberman, Analisis data kualitatif: buku sumber tentang metode-metode baru,
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia), h. 52.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Sejarah Taklik Talak di Indonesia

Pernikahan dalam Kamus Bahasa Indonesia bahwa nikah diartikan sebagai

ikatan (akad) pernikahan yang dila ai dengan ketentuan hukum dan ajaran

Agama, hidup sebagai su pelanggaran terhadap Agama.
Adapun kata “kawin” membentuk an lawan jenis, bersuami
atau beristri.*®
aki-laki dan
Dengan ini
perkaw orang yang tidak saling : ngkan serta
mengha u yang dilakukan ole : baik secara
Agama raturan perundang-und ang-Undang
Nomor nl ntang Perkawinan, Pasal perkawinan
adalah ikatan lahir i i pria dan sec anita untuk

membe mah tangga as Maha Esa.

Pasal t member arti n cuma meng 2cara hukum

masing pihak karena perkawinan merupakan awal terbentuknya komunitas atau

masyarakat juga merupakan lingkungan awal dalam sosial masyarakat.

*Rusdaya Basri, Sompa Dan Dui Menredalam Tradisi Pernikahan masyarakat Bugis, Vol.
16, No. 1, Mei 2018, h. 11.
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4.1.1 Sejarah Pelembagaan Taklik Talak di Indonesia

Pelembagaan taklik talak di Indonesia dimulai sejak pemerintahan Raja
Mataram, yakni sejak adanya perintah dari Sultan Agung Hanyakrakusuma (1554
Jawa/1630 Masehi) sebagai upaya memberi kemudahan bagi wanita untuk
melepaskan ikatan perkawinan dari.suami-yang meninggalkan istrinya pergi dalam
jangka waktu yang tertentu; disamping jaminan tersebut bagi isteri, taklik talak itu
juga dalam rangka untuk menjalankan tugas Negara. Taklik pada waktu itu terkenal
dengan sebutan taklik janji dalam atau taklik janji ningratu. Artinya, taklik talak

dalam kaitan tugas Negara, yang aslinya berbunyi:

Mas penganten, pekenira tompo-talik janji dalem, samongsopekanira nambung
(ninggal) rabi pekanira..... lawase pitung sasi lakondaratan, hutawa nyabrang
segoro rong tahun, saliyani nglekoni hayahandalem, tan terimane rabi
pekanira ngantidarbe hatur rapak (sowan) hingpengadilan hukum, sawuse
terang papriksane runtuh talak pekanira sawija’.

Artinya;
Wahai pengantin, dikau memperoleh taklik janji dalam, sewaktu-waktu dikau
menambang (meninggalkan) isterimu__bernama......... selama tujuh bulan
perjalanan darat, atau ‘menyeberang lautan dua tahun, kecuali dalam
menjalankan tugas negara, dan isterimu tidak rela sehingga mengajukan rapak

(menghadap) ke pengadilan hukum, setelah jelas dalam pemeriksaanya, maka
jatuhlah talakmu satu.

Taklik tersebut pada saat itu tidaklah dibaca oleh pengantin pria, tetapi hanya
diucapakan oleh penghulu (Naib) dan cukup dijawab “hinggih sendika’ (iya, saya
terima).” Menurut” Zami” Ahmad Noeh, sebagaimana yang dikutip oleh Khoiruddin
Nasution, menyatakan bahwa pelembagaan taklik talak yang terjadi pada masa itu
merupakan pengembangan pemikiran dan pemahaman ulama terhadap hukum Islam,
terutama yang berkaitan dengan masalah talak (perceraian) atau perpisahan antar

suami dan isteri. Setelah Belanda datang ke Indonesia didapati kenyataan bahwa hal
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pemberlakuan taklik talak telah hidup dalam masyarakat. Adapun yang pertama kali
menemukan taklik talak dalam bahasa Belanda yang disebut dengan istilah
voorwaardelijke verstoting di Indonesia adalah Snouck Hurgronje ketika membahas

masalah hukum adat.

Dalam rangka memuluskan m e Indonesia, yakni misi dagang dan misi

penjajahan, Belanda meng ladap hukum Islam yang telah
berkembang dalam ta t diambil Belanda, karena
menurut Belanda, sebage 3 5UNg didasarkan pada sikap
jah, Belanda

iknya setiap

konsolidasi kekuatan endapatkan

39

njajah, sentimen keaga yang paling

cukup unt ngusir para penjajah, kar nan mereka

jah Kafir dar n dari keima

Potensi itula iran Belanda

keagamaan ut. Untuk m ng missinya

jakan GUP* ndEIPAREtinya me

(Bt. 19 Meil820 No. 1). Kebijakan kedua tertuang dalam pasal 119 Undang-undang

M. Rizki Hamza Komparasi antara Kompilasi Hukum Islam Dan Ulama mazhab Syafi’i
Tentang Konsep Ta’lik Talak Dalam akad Nikah, (Skripsi Sarjana; Jurusan Akhwal al-Sahsiyah
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Mataram. Mataram 2018). h. 26-28.
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Hindia-Belanda (Reegering Reglement 1854) yang ditujukan kepada semua orang
atau setiap individu untuk memberikan kebebasan melaksanakan Agamanya.
Kemudian sebagai bentuk pengakuan Kolonial Belanda terhadap hukum Islam

di Indonesia pada tahun 1882 berdasarkan staatblad 1882 No0.152 dibentuklah

Peradilan Agama yang diberi na raden atau disebut Raad Agama atau

Rapat Agama atau Peng takan berlaku sejak tanggal 1
Agustus 1882 yang staadblad 53. Untuk pemberlakuan

taklik talak, maka k rdonansi Pencatatan n Stb 1895 jis 1929 No.

para ulama
i untuk melembagaka agai sarana

i agar lebih mengerti steri,dengan

an sighat, termasuk dan tentang

g pada akhirnya, taklik tala gi diucapkan

oleh Pe i di iri oleh sua gai sumpah/

bahwa bent awa sangatla anfaat dalam

perselisilp AtanuElpi R<anyak pe

luar daerah
ng. Setelah
Viadura, stb. 1932
No. 482, maka pemberlakuan taklik talak lebih merata di daerah luar Jawa dan

Madura. Pada tahun 1925 taklik talak sudah berlaku di Minangkabau, sementara di

M. Rizki Hamza Komparasi antara Kompilasi Hukum Islam Dan Ulama mazhab Syafi’i
Tentang Konsep Taklik Talak Dalam akad Nikah, h. 29.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

Muara Tembusi berlaku pada tahun 1910, begitu halnya di Sumatera Selatan,
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan serta Sulawesi Selatan.

Dalam perkembangan selanjutnya rumusan taklik talak semakin
disempurnakan, terutama dalam hal melindungi kepentingan isteri. Agar taklik talak
tersebut tidak dapat dirujuk kembali oleh. suami setelah terjadinya perceraian di
Pengadilan Agama, maka. rumusanya ditambah ketentuan tentang iwadl (uang
pengganti). Dengan adanya iwadl tersebut maka jatuhlah talak karena taklik menjadi
talak khulu’ atau talak ba‘in. Dimana mantan suami tidak dapat merujuk mantan isteri
kecuali dengan akad nikah yang baru. Dengan pemberlakuan iwadl tersebut upaya
isteri untuk keluar dari kesewenangan suami semakin terjamin. Adapun penambahan
tentang ketentuan iwadl dipelopori oleh ulama di daerah Banten yang pada akhirnya
menjadi perbincangan di Sumatera Selatan pada tahun 1930an. Dengan demikian
maka seorang perempuan hanya dengan membayar iwadl sebesar 10 ribu maka
jatuhlah talak walaupun tanpa dihadiri seorang laki-laki.

Seiring dengan perkembangan. masyarakat Indonesia, rumusan sighat taklik
talak mengalami perubahan. Dimana pada tahun 1931 ketika taklik talak diperlakukan
disekitar Jakarta dan Tanggerang, rumusan taklik tersebut mengalami perubahan dan
penambahan. Setelah Indonesia merdeka,’ rumusan sighat taklik talak ditentukan
sendiri oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar
penggunaan  rumusan sighat™ taklik™ tidak disalah-gunakan secara bebas yang
menyebabkan kerugian bagi pihak suami atau isteri, atau bahkan bertentangan dengan
hukum syara’. Sejak berlakunya Undang-undang No. 22 tahun 1946 jo. Undang-
undang No. 32 tahun 1952, maka ketentuan tentang sighat taklik talak diberlakukan

seragam diseluruh Indonesia. Sejak itulah diambail alih oleh Departemen Agama,
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sighat taklik juga mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan tersebut tidak
hanya mengenai unsur-unsur pokoknya tetapi juga mengenai kualitas syarat taklik
yang bersangkutan dan besarnya uang iwadl.

Selain itu, lembaga taklik talak ini menurut Zaini Ahmad Noeh sangat

menguntungkan wanita yaitu mem ita dengan hujjah syar’i yang sah, yang

berperan untuk melepaska ibat perbuatan yang dijanjikan

suami sendiri, itupun ak rela atau t as perbuatan suaminya.
Lebih lanjut nyatakan bahwa selam k ada fakta atau hukum

taklik talak

kaum pria,
ang bersangkutan tida an diri dari
berpril i. Taklik talak ini meru bagi wanita
(isteri) a-sama memiliki h hubungan
perkaw n memberi kesimpulan ter akli ang berlaku
di Indo at ini memili an baik terhz ami maupun
isteri, erkandung  maksu hak-hak isteri da terkandung
elindungi s enipuan istri nusyuznya
st PAREPARE
4.2 Pel P 3 Pinrang

Pembahasan tentang Taklik Talak sebagai alasan perceraian, nampaknya telah

dibicarakan oleh para fugaha dalam berbagai kitab figh, dan ternyata mereka berbeda

*M. Rizki Hamza, Komparasi antara Kompilasi Hukum Islam Dan Ulama mazhab Syafi’i
Tentang Konsep Ta’lik Talak Dalam akad Nikah, h. 26-32.
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pendapat tentang hal ini. Perbedaan tersebut hingga sekarang masih mewarnai
perkembangan hukum Islam. Diantara yang membolehkan pun terdapat dua pendapat,
yakni ada yang membolehkan secara mutlak dan ada pula yang membolehkan dengan

syarat-syarat tertentu. Mereka yang membolehkan secara mutlak yakni bahwa mereka

memperbolehkan semua bentuk shi ik, baik yang berbentuk syarthi maupun

gasamy. Sedangkan yang har igat taklik yang bersifat syarthi
yang sesuai dengan

sebage ana dalam pasal 39 ayat

u sudah cukup memad a Undang-

in menganut asas me A perceraian

tambah atau diperluas. , M. Yahya

an bahwa undang-undan ak  menutup
-lebar pintu
perundangan
apalagi jika
kan dengan
)asal 34 ayat
dari cukup

dan tidak perlu lagi ditambahkan.*®

*’Mahmoud Syalthout, Perbandingan Mazhab dan masalah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), h. 218.

“Abdul Manan, Masalah Taklik Talak Dalam Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Jakarta: Al-
Hikmah, 1995), h. 71-72.
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Bila dilihat dari segi peraturan perundan-undangan, maka jelas bahwa dalam
alasan perceraian yang berlaku tidak disebut-sebut taklik talak, demikian halnya jika
taklik talak dikategorikan sebagai perjanjian perkawinan karena ditetapkan secara

serta merta pada saat berlangsungnya perkawinan, maka secara tegas undang-undang

perkawinan dalam penjelasan pa: dinyatakan bahwa dalam hal ini tidak

termasuk taklik talak yang hwa undang-undang perkawinan

dengan ugat dengan
alasan t i Pe a tahu aka apakah
yang de an bahwa Pengadilan lah arkan alasan

-Undang untuk menj al rikut perlu
1. Ta ari esensinya sebagai per yan jgantungkan

i isteri dari haratan atas

2. elembaga d ukum Islam
kat tentang
3 , dipandang

telah cukup memadai dipandang dari asas hukum Islam ataupun jiwa undang-
undang perkawinan.
4. Di Indonesia, lembaga taklik talak secara yuridis formal telah berlaku sejak

zaman Belanda, berdasarkan Staatblad 1882 No. 152 sampai setelah merdeka.
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Sekarang, dengan diberlakukannya Kompilasi Hukum Islam melalui Inpres No. 1
Tahun 1991 yang antara lain mengatur tentang taklik talak, maka taklik talak
dapat dikategorikan sebagai hukum tertulis.

Dari keempat hal tersebut, kiranya dapat memberi landasan hukum taklik

talak tetap berlaku dilingkungan P ilan Agama, dimana taklik talak secara

substansial dalam Kompila ihat dari dua segi, yakni sebagai

perjanjian perkawina ari dua segi itu, bila dilihat

Kompilasi Hukum Isla paknya Kompilasi Hukum

44

a perhatikan banyak
aklik talak karena keba
trinya misalanya, kem
jadi sudah tidak lagi
gai perlindungan bagi

Pengadilan
i kalau pergi
i tidak lagi
aka dari itu

dikarenakan
n tanggung
a. Sehingga

atas dasa ah'ya apat dikataka a taklik talak s pakan suatu

*M. Rizki Hamza, Komparasi antara Kompilasi Hukum Islam Dan Ulama mazhab Syafi’i
Tentang Konsep Taklik Talak Dalam akad Nikah, h. 34-3.5

*Sabir. Kepala KUA, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di
Kantor KUA, 10 Januari 2020.
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perlindungan bagi seorang isteri sehingga seorang laki-laki tidak dapat berbuat serta
merta terhadap isterinya.

4.2.2 Hukum Menjatuhkan Talak

Allah berfirman dalam Q.S An-Bagarah/2:231

\){ju‘jﬂ.\u&j;‘)m)\u‘}ﬂmj&m\ﬁuéA\ . gw\é:\dk\ﬁ\j
‘)ﬁftﬂ\m\;\j e.‘jam‘_‘bdwwj\jm‘)\)m&;}u

aﬁi”\ﬁb%@@\;ﬂ\wgﬂgd}m Ko F Cuaas 152435
K.,: "’gs-“"ds-’ \u\\)ﬁé\j
Terjemahnya:

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya,
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barang
siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah
nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al
Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah ‘'memberi pengajaran kepadamu
dengan apa yang diturunkan-Nya itu dan bertakwalah kepada Allah serta
ketahuilah bahwasanya.Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.*

Stabilitas rumah tangga dan kontinuitas kehidupan suami isteri adalah tujuan
utama adanya perkawinan dan hal ini sangat diperhatikan oleh syariat Islam. Akad
perkawinan dimaksudkan: untuk selama hidup, ‘agar .dengan demikian suami isteri
menjadikan rumah tangga sebagai tempat berteduh yang nyaman dan permanen
hingga menjadi keluarga harmonis dalam membangun rumah tangga, agar dalam
perlindungan rumah tangga, suami isteri dapat menikmati kehidupannya serta
keduanya dapat menciptakan iklim rumah tangga yang memungkinkan terwujudnya

dan terpeliharanya anak keturunan dengan sebaik-baiknya. Maka untuk itu syariat

*®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.



Islam menjadikan pertalian suami isteri dalam ikatan perkawinan sebagai pertalian
yang suci dan kokoh, sebagaimana Al-Qur’an memberi istilah pertalian itu dengan
mitsagan ghalizan (janji kukuh).

Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:21

Terjemahnya:

Bagaimana ka g lahal sebagian kamu telah

iste5i7 dan mereka (isteri-

........ : ihara hubu ali pengikat

emutuskan

skipun suami oleh huku uhkan talak,

mi untuk menggunakan gegabah dan
enuruti hawa nafsunya. anpa alasan
dan seb ) dibena adalah termasuk dan dibenci
dibenci A0 : menjadi dali ntara segala
perbuat ipergunakan
sebagai inya_dan ya 3 murka akunysa yang tanpa
memili uhkan talak
tanpa alasan. Maka dari itu menjatuhkan talak itu sama sekali tidak ada pahalahnya
dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar ibadah. Hadits tersebut juga menjadi dasar

bahwa suami wajib selalu untuk menjauhkan diri dari menjatuhkan talak selagi masi

*"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
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ada jalan untuk menghindarinya, karena suami hanya dibenarkan menjatuhkan talak
jika dalam keadaan darurat atau terpaksa, tidak ada lagi jalan lain untuk
menghindarinya, dan talak itulah yang menjadi jalan satu-satunya menjadi

kemaslahatan.*®

Selain dari pada laki-laki a ang suami tersebut, seorang perempuan

atau istri juga sebenanya sé annya untuk tidak semerta-merta
meminta kepada suam dijatuhkan talak't nya dasar alasan yang jelas
karena orang istri ah perbua sangat terjelah
bagi sec alasan yang
t cerai dari
haram baginya bau sur
aupun seorang isteri t . mpah janji

a saat pernikahan tetap i wa seorang

t taklik yang walaupun ti perjanjian

suami.

ak juga tidak
lagi sampai
g seperti itu

imbal balik
secara logis bahwa sebenarnya tidak hanya seorang laki-laki yang secara sadar

dikenakan dalam perjanjian taklik talak tetapi perempuan juga seharusnya ditekankan

*Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, h. 211-213.

*“Maryam. Warga, Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang,
wawancara oleh penulis di rumah warga, 11 Januari 2020.
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untuk menjaganya agar tidak juga berbuat serta-merta terhadap laki-laki ketika tidak
menyukai suaminya untuk meminta agar segera ditalak.
4.2.3 Perspektif Maslahah

Seperti yang telah diketahui bahwa perspektif adalah suatu gambaran yang

dapat dinarasikan secara sederhana aslahah dalam pengertian adalah manfaat-

manfaat dari sesuatu dan me dari suatu tersebut maka dari itu
akan diuaraikan bebe an dari implementasi taklik

syarakat dalam mencapai

enjadi suatu perlindung suami yang

m at
a terhadap isterinya m mem sterinya dan

sem
i. S dapat dijadikan sebag ¢ tan tersebut
kan

han secara legal di Pengadi

i suatu ikata} i : kukan isteri
-mena deng i arena dapat

menjad au isterinya

Secara

menghe
3. Dasa

Empat poin yang sangat sakral untuk benar-benar diperhatikan sehingga dapat
mengantarkan suatu rumah tangga yang harmonis dalam kelangsungannya, jadi

tidaklah perlu untuk terlalu repot memikirkan langkah-langkah dalam membangun
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keluarga sakinah karena hanya dengan memperhatikan empat point sakral tersebut
dapat membangun keluarga sakinah dalam hubungan rumah tangga.
4. Dalil Isteri Melepas Ikatan Perkawinan

Seperti yang dimaksudkan dalam pengertian taklik talak maka dapat

mempermuda seorang isteri melepa perkawinan ketika seorang suami tersebut

telah melanggar atau me ap isterinya juga ketika suami

berbuat semena-meng D isterinya sepe suami sering memukuli
isterinya dan sering"meninggalkannya begitu saja tanpa arah dan tujuan yang jelas,

mengajukan

anya sesuatu hal yang
tanggung jawab yang : ra sadar dan
sebagai bentuk yang dapa
ng jawab te

) diberikan d

bagai salah anfaat atau

perspektif

yang ac beberapa

PAREPARE

ah menyadar

sosial bagi
kedaulatan rakyak maka dalam suatu pengajuan permohonan harus ada syarat yang
menjadi dasar hukum yang mendasari sehingga dapat diterimanya permohonan
tersebut, yang dijadikan sebagai bukti sehingga salah satu manfaat dari beberapa

manfaat dari konsep perspektif maslahah musrsalah adalah sebagai kekuatan hukum
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yang dapat dijadikan dasar permohonan bagi seorang isteri terhadap suami yang
melanggar taklik talak sersebut.

Menurut Hasil Wawancara:

Manfaat dari pada shigat taklik talak banyak bagi pernikahan dan penting untuk
diperhatikan dalam memban keharmonisan rumah tangga seperti
manfaatnya diantaranya ada ngi isteri, sebagai ikatan, dasar untuk
i mesloepas perkawinan dan untuk

jga tersebut
ap isterinya,

ar perjanjian

uatu tujuan,

adil dan tidak me udian kata
berarti jalan
magasid al-

syariah atau tujuan hukum adalah tercapainya maslahah bagi kehidupan manusia.™

*°Rukayati Rahman, Warga, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis
di rumah warga, 12 Januari 2020.

' Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syariah Menurut Al-Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 64.
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Magashid al-Syariah dalam perspektif Wahbah al Zuhaili, yaitu sebuah nilai-
nilai yang terkandung secara implisit baik seluruh atau sebagian dari hukumnya.
Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu maksudnya adalah tujuan dan rahasia syariah, yang

ditetapkan oleh syara’ dalam setiap aturan hukum. Sedangkan menurut Imam asy-

Syathibi tujuan akhir hukum itu a yaitu tercapainya kemaslahatan dalam
kehidupan manusia®
Inti/makna d ntuk tercapainya suatu

kemaslahatan, seba tujuan penetapan huku ialah untuk tercapainya

Agama (Hifz ad-diin), ifz al-nasl),

), memelihara nasab (Hi : elihara harta

a jenis yang
dah. Kedua,
ut ada lima
8 kelima hal

rsebut tidak

*’Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam Dan Perubahan Sosial, (Surabaya: Al
Ikhlas, 1995), h. 225.

**Faturrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos
Publishing House, 1997), him. 85.

**Muhammad Said Romadlon, Al Buthi, Dhowabit Al Mashlahah Fi Al Syariah Al Islamiyah,
(Beirut: Dar al Muttahidah, 1992), h. 110.
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Dalam hal untuk melindungi lima dari pada tujuan hukum Islam tersebut ada
tiga tingkatan kebutuhan yang harus diperhatikan yaitu, kebutuhan al-Dhorruriyat,
al-Hajiyyat dan al-Tahsiniat.”

1. Tingkat kebutuhan primer adalah suatu kebutuhan yang harus dipenuhi apabila

tidak terpenuhi maka keselamatz dupan manusia akan terancam. Kebutuhan

ini disebut juga sebagai
2. Tingkat kebutuha v i abila tidak terpenuhi maka

manusia tidak sampai terancam namun ia akan alami Kkesulitan.Kebutuhan
ini
penuhi maka
but tidak akan teranca ini sebagai
ngkapan al-Syatibi sepe an kepatutan

Kebutuhan ini diseb butuhan al-

alam rangka
bhma  sesuai
akan bahwa
k mencapai

da kebaikan,

engan tujuan

*Ulul Azmi Mustofa, Syariah Card Pesrpektif al-Magasid Syariah, Jurnal llmiah Ekonomi
Islam STIE AAS SurakartaVol. 1, no. 1 (2015), h. 21.

**Ulul Azmi Mustofa, Syariah Card Pesrpektif al-Magasid Syariah, h. 21-22.

*"Sabir,Kepala KUA, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di
Kantor KUA, 10 Januari 2020.
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taklik talak tersebut dalam analisa berdasarkan perspektif syariah, seperti yang
dikutip dari haril wawancara seorang warga tersebut bahwa untuk menuju keluarga
sakinah mawadah dan warohma maka shigat taklik talak harus diperhatikan dengan

sangat serius karena sederhana tapi sangat bermanfaat demi tercapai keluarga yang

harmonis dalam membangun rumah tetapi hal tersebut juga perlu diimbangi

dengan rasa syukur oleh se menekankan tuntutan kepada

seorang suami misaln secara lahiriah ye tinggi dan meminta suami

enyayangi, saling

pengertian dan saling menghormati.”®

*®Direktorat Urusan Agama Islam, Pembinaan Syariah, Direktorat Jenderal Bimas Islam
Kementrian Agama RI, Etika Berkeluarga Bermasyarakat dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), h. 344. 53.
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Begitu juga dalam pandangan Al-Qur’an tentang etika kehidupan dalam
berkeluarga, suami isteri dituntut menjaga hubungan yang baik, menciptakan suasana
yang harmonis, yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling menjaga, saling

menghormati dan saling menghargai serta saling memenuhi kebutuhan masing-

masing pasangan suami isteri.

Apabila suami isteri n. kewajiban maka akan terjadi

kesenjangan hubungan patnya dapat n berbagai masalah, seperti

berumah tangga.

yaitu s j arasan, ungan baik

secara dengan melaksanaka

Dan masing-

masing tai dengan tolong menol ertian dalam

ewajiban masing-masi perkawinan

uarga bahagia dan sejahte jaran Islam,

, dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, S paya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
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Keharmonisan rumah tangga yang dikemukakan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga adalah keadaan rumah tangga
dimana para anggotanya merasa bahagia, saling mencintai dan saling menghormati

serta dapat mengaktualisasikan diri sehingga perkembangan anggota keluarga

berkembang secara normal. Maka idupan rumah tangga yang penuh cinta
kasih tersebut dalam Islam mah, yaitu keluarga yang tetap
dap anak dan juga cinta

n utama dalam berumah

tangga. dan isteri
memera

keluarga itu begitu b gan. Tekad

untuk ersama ketika memulai goa ternyata

ntangan, seberat apapu dapi sebuah

ya dapat diatasi jika suam Juk bersama

nya sangat

u sebaiknya

Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa tujuan dari shigat taklik talak itu

tidak hanya sampai pada saat prosesi dalam pernikahan saja teapi berlaku selamanya

gyarifah Gustiawati & Novia Lestari, Aktualisasi Konsep Kafa'ah Dalam Membangun
Keharmonisan Rumah Tangga, Vol. 4 No. 1 (2016), h. 54-55.

®'paisa, Warga, Suppa Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di
rumah warga, 13 Januari 2020.
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seumur hidup akan selalu melekat pada suatu perkawinan untuk itu sangat diharapkan
bagi seseorang agar tidak hanya sekedar membacanya saja, perlu pemahaman
mendalam agar dapat dipahami diluar kepala tersebut hingga kelak tidak akan

melupakan shigat taklik sampai akhir hayaknya, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa

ada saja seseorang yang tidak mamp baca maka dari itu boleh untuk dibacakan

tetapi harus benar-benar dipe ang tersebut hingga benar-benar
mengerti untuk mewuj parga sakinah n
perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian
ap dan cara
0ses int dengan diri

gkungan. Keberhasilan perkawinan

nya konflik yang terj ang berhasil

ra yang konstruktif dal usi konflik.

lah dilakukan untuk m i aktor yang

, itulah tali
addah putus,
dan selama
pasangan itu beragama, amanahnya akan terpelihara.®?

Menciptakan rumah tangga yang harmonis perlu diterapkan sebagai aturan-

aturan cinta, demi hubungan yang indah dalam perkawinan pasangan harus

82M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), h. 276.
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mengetahui dan mengikuti aturan yang ada. Sekalipun tidak semua orang senang
mendengarkan dan mengikuti aturan, namun harus diakui bahwa aturan inilah yang
membuat mereka bisa berbahagia. Bagian terbaiknya, aturan ini akan menjaga agar

pasangan bisa tetap nyaman dan fokus dalam menjalani hubungan. Jangan

menyembunyikan rahasia apapun a, aturan dasar ini harus diikuti agar

kemudian, hari tidak meni hal yang menyakitkan. Jangan

menyembunyikan te

uhan adalah hal yang namun

nlah jalan keluarnya.®®

bagi pasangan disaat , dukungan

tuk membuat cinta semaki anjakan dan
embuatnya
dan dicintai bekal agar

dengar yang angan hanya

ingin d kesabaran
paling y lebih besar
nanti setela ga menjadi

salah satu dasar berhubungan asmara agar kepercayaan dan rasa nyaman tetap terjaga,

Pujian, ucapan terimakasih, dan permintaan maaf adalah yang sangat penting di

®Nilam Sari, Kiat Mendapatkan Pasangan Hidup Yang Tepat, (Yogyakarta : Araska, 2014),
h. 156.
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dalam hubungan, karena keseimbangan ketiga hal ini membuat satu sama lain
nyaman dan merasa percaya diri.

Menurut Hasil Wawancara:

Menjalani hubungan rumah tangga tersebut tentunya akan ada suatu saat kita
merasakan kejenuhan, bosan da arahan maka dalam hal tersebut kita harus
perlu memahaminya untuk inya secara dewasa, sabar dan tidak
lancang mengambil kep rus tetap bersabar kecuali keadaan
memang sudah men i jalan unghjk membaik, karena

yang dapat

membina
emakin kuat dan m akan lebih
ang telah dibina bers rjaga dalam

idupan rumah tangga.
cinta u paha , sebuah rumah tangga juga D yang perlu

membangun

tali bathin
erjalin lebih
hidup yang
eperti itu akan

membantunya untuk menyadari hal-hal' yang lebih mendasar dalam hidup, sebuah

®*Rukayati Rahman, Warga, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis
di rumah warga, 12 Januari 2020.
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kecerdasan spiritual yang jelas sangat berpengaruh pada kesanggupan seseorang
untuk bahagia.®®
2. Komitmen

Jika kebahagiaan dipahami sebagai sebuah pilihan, maka modal pertama

untuk mendapatkannya tentulah k n. untuk bahagia. Kebahagiaan sebuah

keluarga berawal dari adan asing pihak untuk membangun

rumah tangga yang bé anpa komitme keluarga sangatlah rapuh

komitmen bersama e aan, modal

adalah kemampuan u ekuatan dari

uah kolaborasi harus diban positif akan
asing-masing o al-hal positif
maka tidak akan ang tulus ke arah

pada pa giaan. Maka

dari itu eharusnya kit alain.

<eersafB A R EPARE

beri apresiasi

4. Me

mah tangga
adalah k ama, bekerja
bersama, berlibur bersama. Kebersamaan merupakan sebuah momen untuk saling

berbagi (a moment for sharing), serta melahirkan perasaan saling membutuhkan dan

®Mulia Moeslim, “Membangun Keluarga Bahagia”, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2006),
h. 8-6.
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saling melengkapi. Sebuah hubungan yang didasarkan pada perasaan saling
membutuhkan secara positif akan menjadi awal yang baik bagi sebuah kebahagiaan

bersama yang ingin diraih.

5. Berkomunikasi

Komunikasi adalah sebuah pertukaran makna guna melahirkan

pengertian bersama. Sebua dikatakan terjadi jika kedua belah

sebaiknya komunikas iwa penting
mengenal dan merasa e nia masing-

masing

yang suka
ibandingkan

dan humor.

7. Berbagi tanggung jawab

Fleksibel dalam berbagi peran dan tanggung jawab. Kadang suami yang
menemani anak, kadang istri yang sibuk diluar. Berbagi peran dan tanggung jawab

membuat masing-masing pihak semakin merasa sebagai satu kesatuan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

8. Miliki kepentingan dan kegemaran bersama
Untuk memperkuat fondasi bagi kebersamaan keluarga, sebaiknya carilah
kegemaran dan kepentingan yang sama disetiap anggota keluarga. Lalu

merencanakan bersama untuk menjalani kegemaran dan kepentingan itu. Kegemaran

itu bisa dalam bentuk yang ringan sampai yang berat (bisnis atau aktivitas

politik). Merencanakan, m asi kegiatan itu secara bersama

semakin menguatkan

pihak yang lebih ahli u
adapi hidup tidak a

n pihak lain.

inilah

lain.
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Menurut Hasil Wawancara:

Ada beberapa hal yang perlu dijaga dalam melestarikah rumah tangga tersebut
diantaranya seperti Agama, komitman, saling terbuka dan bersabar maka
dengan demikian insya Allah hubungan rumah tangga akan harmonis.®®

Menurut hasil dari wawancara tersebut, dari beberapa prinsip yang diuraikan

ini tampak sederhana dan b akan hal yang umumnya sudah

diketahui, yang menjadi hana dan umumnya prinsip
ini, melainkan sebe teri untuk menghadirkan
tangga. Jika

..................... ak luh prinsip

an memutus
melepaskan

nelepas tali

mengakhiri hubungan han suami isteri.”
PAREPARE

%|_ajanna, Imam Masjid Al- Mardat, Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa, Kabupaten
Pinrang, wawancara oleh penulis di Rumah Warga, 11 Januari 2020.

%"Syarifah Gustiawati & Novia Lestari, Aktualisasi Konsep Kafa'ah Dalam Membangun
Keharmonisan Rumah Tangga, Vol. 4 No. 1 (2016), h. 59-63.

%8Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat.
(Amzah, JI Sawo Raya No. 18 Jakarta). h. 255.

%Abd. Rahman Ghazali. Figh Munakahat,( Prenada Media JI. Kedondong | No. 26.
Rawamangun Jakarta Timur). h. 191.
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Menurut Hasil Wawancara:

Talak itu kalau suami yang menceraikan seorang isteri baik secara ucapan
maupun secara prosedur hukum yang berlaku seperti melalui pengadilan, tetapi
dalam pernikahan telah diatur konsep taklik talak yang apabila seorang suami
melanggarnya maka sama saja halnya suami mencerakan isterinya dengan talak
walaupun sang suami tidak menginginkannya tetapi kalau seorang isteri yang
menginginkannya maka hanya an membayar iwad sejumlah sepuluh ribu
maka jatuhlah talak kepada i slah hubungan pernikahan itu.

4.3.1 Hukum Talak

Para ulama
benar a
berarti adap nikn 3 ahan itu adala satu nikmat
dari bel i , i Swt adalah
suami ragu
terhada aku i au hati sang suami tidz pada isteri
karena > embolak balikkan segal ika ti a talak yang

mendo rarti ur terhadap nikma ' murni dan

kepa ghat talak.
2 Talak Mudhaf ialah talak yang dikaitkan dengan waktu tertentu. Misalnya seorang

suami mengatakan kepada isterinya ; ‘tanggal 1 bulan depan kamu saya talak’.

sabir, Kepala KUA, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di
Kantor KUA, 10 Januari 2020.

™ Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Munakahat. h.
258.
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa talak yang di ucapkan dalam kondisi
semacam ini terlaksana jika waktu jatuh temponya sudah datang. Sehingga sang
isteri tertalak sejak datangnya waktu yang disebutkan oleh suami sebagi kalimat

talak.

3 Talak Mu’allaq ialah talak yang apabila telah ada syarat yang disebutkan

suami dalam sighat a annya dahulu atau syarat yang
ditetapkan kemudig g ikah. Syare terbagi menjadi dua yaitu:

3.1 Yang berhubungan deng istiwa. Seperti suami berkata kepada

ami jatuh kepada isterin g dimaksud
elah menemui laki-laki
gan datangnya masa y eperti suami

pada nya: “Talakku jatuh atasm arram yang

g.

da itu ada beberap ada untuk m an jatuhnya

3.21 niat untuk

suami MHEFA RsEn ialah

h bila maksud
alak kepada
isterinya, tetapi hanya sebagai sumpah atau untuk menguatkan ucapannya saja,
maka sighat itu tidak sah dan talak tidak jatuh. Dan sumpah itu dapat dilanggar

dengan membayar kafarat sumpah.
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3.2.2 Peristiwa tindakan atau masa yang disyaratkan itu mungkin terjadi atau
mungkin ada atau mungkin akan datang. Apabila peristiwa tindakan atau masa
itu tidak mungkin terjadiatau tidak mungkin ada tahu mustahil akan datang,

maka sighat tersebut adalah talak yang batal, seperti suami mengatakan kepada

isterinya: “Apabila kuda telé anduk maka jatuhlah talakku satu kali
kepadamu”
4.3.3 Lafadz Shigat T

dengan sesungguh hati

agai berikut: Apabila sa

1. a selama 2 (dua) tahun b
2. Tid i ajib kepadanya 3 (tiga)
3. Me jasmani isteri saya; atau K
4. Me an ti Listeri : atau lebih,

ridha dan
ya diterima

sepuluh ribu

iwad tersebut dan menyerahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional untuk keperluan
ibadah sosial.
Dalam paraktek pernikahan yang dilangsungkan dalam masyarakat Suppa

Pinrang, sebenarnya tidak semua dalam suatu pernikahan dapat dibacakan shigat
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taklik talak tersebut setelah akad nikah berlangsung bagi seorang laki-laki
dikarenakan ada beberapa faktor-faktor tersebut yang menyebabkannya diantara lain
yaitu karena faktor seorang lelaki tidak dapat membaca, maka dari faktor tersebut

diharuskan untuk dapat dibacakan oleh penghulu agar seorang laki-laki dapat

memahaminya, dan karena faktor 5i_antara mempelai laki-laki dengan imam

karena ingin mempercepat han tersebut, maka faktor inilah

yang semestinya har penar diperhatike emerintah setempat untuk

ditegasi tidak ada yang konspirasi dalam hal tersebut. Sering kali juga biasanya tidak

k talak tidak dibacakan laki apabila
mbaca, dan apabila ke - i
akan banyaknya yang harus
akiba rburu-buru but untuk m

a karena itu
epat prosesi

I rus dipaham ai salah satu

ernikahan dan tercipta luarga yang
ki taklik talak
elaksanakan
tugas-tugas dan kewajibannya sebagai ‘'seorang suami dengan sebaik-baiknya, tidak
bersikap sewenang-wenang terhadap isteri, melindungi hak-hak istri serta

menyayangi isteri dengan penuh cinta kasih. Dalam rangka menjaga agar tidak terjadi

2| ajanna, Imam Masjid Al- Mardat, Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa, Kabupaten
Pinrang, wawancara oleh penulis di rumah, 11 Januari 2020.
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pelanggaran taklik talak bukan hanya tugas dan kewajiban suami, tetapi seorang isteri
juga mempunyai peran yang cukup besar. Seorang isteri mempunyai kekuatan
spiritual yang lebih besar setelah suaminya membacakan sighat taklik talak maka

bertambah besar pula kekuatan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban terhadap

suami serta menyayanginya dengan n._hormat. Pelanggaran taklik talak akan

membawa konsekuensi hu i.melanggar isi taklik talak yang
telah dibacakan. ny enai - konsekuensi  hukum

pelanggaran taklik talak, penulis fokus pada unsur-unsur yang disebutkan dalam

galkan isteri selama du
, hamun Kita bisa meng engan Pasal
ceraian dapat terjadi d “salah satu
lain selama dua tahun bert n pihak lain
Berdasarkan

-turut tidak

suami dimulai sejak pertama kali meninggalkan rumah, dan hal ini dapat dibuktikan

dengan surat pernyataan Kepala Desa yang disahkan oleh pejabat yang berwenang
serendah-rendahnya Camat. Meskipun telah terbukti bahwa kepergian suami lewat

dua tahun dan dibuktikan dengan surat pernyataan itupun belum cukup, karena harus
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ditambahkan pula dengan pernyataan suami yang menunjukkan sifat tidak mau lagi
kembali ke rumah kediaman bersama (KHI Pasal 133 ayat 2).
2. Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya;

Ketika terjadi perkawinan, maka suami sebagai kepala rumah tangga

mempunyai tugas dan kewajiban nelindungi dan memberi nafkah kepada

isterinya dan keluarganya.

Allah berfirman dalam 3
> x4 w_ PR _ -

z L s IR Ve ki I A _ . . “_ (A

Lgh al) Calh Y 2 as (3a11la 43 s Al gd (adnl

mampu memberi nafk 6 annya. Dan
n rezekinya hendaklah i
anya. Allah tidak mem
a yang Allah berikan
n sesudah kesempitan.’

Ja seseorang
kelak akan

ewajiban ini
angkan isteri

a sehari-hari

alah sebagai
berikut:

1.2 Nafkah, kiswah, dan tempat kedia
1.3 Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak.

1.4 Biaya pendidikan bagi anak.

"8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559.
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Apabila suami melalaikan kewajibannya memberikan nafkah selama tiga
bulan berturut-turut, maka isteri berhak mengambil tindakan hukum melalui
pengadilan agama, dan apabila suami terbukti bersalah, maka isteri bukan saja berhak

mengajukan perceraian, namun juga berhak mendapatkan kembali nafkah yang belum

Dalam Peratur ahun 1990 rumusan kata

a. Akan tetatpi melakukan
ikian antara
pi dan tidak

yang lainnya.

I permasalahan adalah b tukan suatu

nyakiti atau membahay byektif yang
hal itu sangat sulit ditentu akim dapat
puatan yang
\kan halnya
kan standar

(kebiasaan)

pengertian bahwa alamat suami dapat diketahui dan dihubungi, tetapi suami tidak
mau ke tempat isterinya dan tidak memperdulikannya sama sekali. Jadi inti dari
penafsiran kata “membiarkan” terletak pada suami yang tidak memperdulikan hak-

hak isterinya sehingga sesuai dengan Pasal 34 ayat 4 UU Perkawinan No. 1 Tahun
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1974, gugatan perceraian dapat diajukan ke pengadilan dengam alasan salah satu
pihak (dalam hal ini suami) telah melalaikan kewajibannya sebagai suami.

Taklik talak tersebut sebenarnya mudah untuk dipahami apalagi hanya empat
point saja dan yang paling umum diketahui dan diingat hanyalah poin yang kedua dan
yang ketiga yaitu, tidak menafkahi_dan tidak menyakiti jasmani istrinya tetapi, yang
berat untuk dijalankannya bagi masyarakat adalah ketika masyarakat meninggalkan
istrinya misalnya seorang suami pergi merantau, maka hal tersebut sangatlah mudah
dilupakan bagi seorang laki-laki untuk benar-benar memperhatikan shigat taklik
talaknya karena persoalan inilah yang sebenarnya paling banyak yang dilakukan oleh
masyarakat dalam mengimplementasikan shigat taklik talak. Mayoritas masyarakat
yang dialami taklik talak hanyalah perantau karena tidak banyak perantau yang ingin
mengikutkan istri dan anaknya ikut diperantauan dikarenakan dengan alasan tempat
tinggal yang belum ' paten atau belum jelas maka terjadilah perantauan seorang diri
bagi suami. Hal demikian dapat dinarasikan berdasarkan.

Menurtu Hasil Wawancara:

Banyak laki-laki yang pergi merantau tidak mengikutkan isterinya karena
tempat tinggalnya belu jelas..Ada juga yang barangkali belum mendapatkan
pekerjaan diperantauan sehingga tidak mengirimkan uang keluarganya untuk
dinafkahi, kita sebagai seorang istri_ hanya bisa bersabar mendoakan yang baik-
baik untuk suami disana.’’

Berdasarkan penyataan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa banyak
kemungkinan yang dapat terjadi dalam suatu perantauan yang tidak dapat kita ketahui
secara pasti seperti seorang suami belum mendapatkan pekerjaan dan biaya hidup

pribadi disana untuk biaya hari-hari masihkurang maka hal tersebut yang harus

"Rukayati Rahman, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, wawancara oleh penulis di
rumah warga, 12 Januari 2020.
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dipahami secara pasti bagi seorang isteri kepada seorang suami agar tidak terjadi
kesemena-menaan sehingga diharuskan bagi seorang istri untuk bersabar.
4. Membiarkan tidak mempedulikan isteri saya selama 6 (enam) bulan atau lebih;

Sebagian hakim pengadilan Agama mengartikan kata “membiarkan” dengan

pengertian bahwa alamat suami dap tahui dan dihubungi, tetapi suami tidak

mau ketempat isterinya d ya samasekali. Jadi inti dari
penafsiran kata “mem tidak memperdulikan hak-
a sesuai_dengan Pasal 34 aya J Perkawinan No.1 Tahun
1974, g h satu pihak
(dalam
gadu ke Pengadilan
oint 1 sampai poin 4 t
telah jatuh talak atau te

rus mengajukan pengaduan

pernikahannya yang kedua pada hal "ia belum mengajukan pelanggaran taklik

talaknya kepada pengadilan apalagi mendapatkan keputusan cerai.
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6. Membayar iwadh sebesar Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah)
Setelah isteri membayar iwadh tersebut, maka telah jatuh talak satu kepada
isteri dan pengadilan akan menerima iwadh (pengganti) yang kemudian akan

diserahkan kepada Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) Pusat untuk keperluan ibadah

sosial. Dari unsur-unsur taklik tala ah diuraikan diatas, menunjukkan bahwa

talak atau perceraian tidak o esuatu yang “dianggap” sebagai

dur yang telah ditentukan.

pernikahan belum bise atakan cerai jika belum

emberikan jaminan terh

kuan diskriminasi serta

nyai peran yang sama

k keluarga sakinah mawad

isteri untuk

akim akan

melindungi istri dari kesewenang-wenangan suami dalam memenuhi kewajibannya

yang merupakan hak-hak isteri yang harus diterimanya. Sesuai dengan syari’at Islam,
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seorang suami mempunyai kewajiban memelihara isterinya dengan sebaik-baiknya,
berarti hak isteri adalah memperoleh pemeliharaan sebaik-baiknya dari suami.”
Oleh karena itu pemahaman tentang kewajiban dan hak suami isteri harus

didasari aspek keadilan bagi keduanya sehingga tidak ada diskrimasi terhadap salah

satu jenis kelamin seperti masalah ip (pelabelan terhadap salah satu jenis

kelamin yang biasanya bersi 5. (penomor duaan), marjinalisasi
(peminggiran), Doub erasan (terutama terhadap

kaum perempuan). Meskipun baik suami maupun iste empunyai peran yang sama

dalam jika terjadi
sesuatu arena suami
atau ist berdua tidak bisa men maka sighat

ungan bagi perempuan erlarut-larut

armonisan keluarga, k alam  rumah

k bersama-

N tanggung

talak tersebut juga tidak serta merta dipergunakan dalam urusan rumah tangga .

®Aulia Muthiah, Hukum Islam — Dinamika Seputar Hukum Keluarga, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press 2017), h. 101.

"®Sri Dian Harizon, Faktor penyebab keengganan isteri mengajukan gugat cerai terhadap
suami yang melanggar sighat taklik talak di kecamatan kaur selatan kabupaten kaur, Vol. 2, No. 1,
April 2017, h. 23-24.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan tersebut maka dapat diuraikan

beberapa kesimpulan tersebut terkait. Implementasi Taklik Talak Terhadapa

Keharmonisan Rumah Tangga Suppa Pinrang Tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:

5.1.1 Sejarah diib i ada sesuatu yang nyata

ini maupun

agar tidak

njadikannya
ang menjadi
udahan bagi
I, sehingga
dipandang penting untuk menetapkannya.
5.1.2 Implementasi taklik talak terhadapa keharmonisan rumah tangga pada

masyarakat Suppa Pinrang, yang dapat disimpulkan bahwa secara umum

masyarakat tersebut belum terlalu memperhatikan taklik talak dalam

membangun keharmonisan rumah tangganya, karena masyarakat sekitar

69
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kurang memahami persoalan taklik talak sehingga secara sadar penerapan
terhadap taklik talak tersebut kurang diperhatikan, tetapi secara tidak sadar
sebenarnya masyarakat dalam membangun keluraga yang harmonis tidak

terlepas dari taklik talak itu sendiri. Pelaksanaan yang dilakukan masyarakat

yang secara tidak sadar mere an itu berdasarkan dari empat poin shigat

taklik tersebut sepe isterinya, memberikan nafkah
kepada isteri dan tidak menelantarkan
isterinya begitu saja. Karena mayoritas masyarakat di Suppa Pinrang adalah

eninggalkan

a unt . metasiannya

asyar enarnya kurang disadari sebut karena

nyak ngingatnya.

man kat terhadap shigat tak
, be

rakat Suppa

rang karena pada saat p an s akad nikah

tidak banya mperhatikan ingga dapat

i secara | erbagai fakt sebut yang

garuhi sepe

anya selpntnkE\F)kni dari itu

dan adapula tidak dapat

rakat dalam
lain dari itu
at ialah tidak
meninggalkan istrinya dan tidak ‘'menafkahinya hanya kedua poin inilah yang
mayoritas masyarakat banyak yang memahami karena kedua poin ini memang
sangat mudah untuk dipahami dan diingat, padahal keempat poin tersebut

harusnya sangatlah penting untuk dapat dipahami dalam membina rumah
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tangga tersebut sehingga menjadi keluarga yang harmonis, seperti tidak
menyakiti badan isterinya, inilah poin yang masih sangat kurang masyarakat
pahami dalam shigat takliknya karena tidak kurang masyarakat menyakiti

jasmani isterinya ketika dalam keadaan mabuk misalnya dan dalam keadaan

marah.

5.2 Saran

lupa akan dari mana d
maka dari pada sangat
rjaan tidak dibenarkan diri karena
inila dimaksud sejarah seperti b arkan pohon
r yang mem

dari taklik

ingat bahwa

di indonesia

sebagai upa ri memutus

an pernikpmlniiykﬂgan jangka

yang lama

suami untuk

5.2.2 Masyarakan dalam mengimplementasikan taklik talak tersebut harus benar-
benar menjadikan soal yang sangat serius sehingga untuk dapat menjawabnya
dalam membangun keluarga yang harmonis itu dapat memberikan jalan yang

cukup mudah yang dapat dilalui, sehingga seorang suami tidak ada lagi yang
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memukuli isterinya, dan tidak menafkahi isterinya serta meninggalkannya,
maka cukup dengan menjalani hal tersebut kita dapat membuat keluarga yang
harmonis dalam suatu rumah tangga tersebut. Juga yang dapat Kita sarangkan

akibat perceraian dalam taklik talak yang terjadi itu dikarenakan faktor yang

dipengaruhi oleh keluarga te ehingga perempuan terpengaruh untuk

mengajukan arena  keluarga yang selalu
alu dicampuri oleh pihak

erlebih dahulu untuk rujuk

Klik talak pada pernika

d haruslah dibacakan o

a maka haruslah diba wali yang

rperang penting untuk mem i-laki benar-
emahaminya - gan ada lagi
lewatkan be begitu saja,
ada lagi yan merupakan

dari kelmn)E MpRIEdemikian ah suatu hal
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